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ABSTRAK

Received [13 Februari 2026] Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earnings Per Share, Earnings Before
Revised [15 April 2026] Interest Taxes Depreciation and Amortization dan Debt to Assets Ratio terhadap Harga saham
Accepted [29 April 2026] pada PT Sarana Menara Nusantara, Tbk di Kudus, Jawa Tengah. Metode yang digunakan

adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh berupa
laporan keuangan PT Sarana Menara Nusantara, Thk selama 15 tahun periode tahun 2010-
2024. Analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Earnings Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan
nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2,370 > 2,201.
Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization Tidak berpengaruh signifikan

KEYWORDS terhadap harga dengan nilai signifkansi 0,341 > 0,05. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel
Earnings Per Share (EPS) atau -0,995 < 2,201). Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan

Earninas Before Interest Taxes nilai signifikansi 0,049_ > 0,05 dan Uji hipotes_is diperoleh nilai t hitung < t tabel at::_1u_2.212 <

Deprecg:ation and Amortization 2,201. Adapun Earnings Per Share, Earnings Before Interest Taxes Depreciation and

(EBITDA) ,Debt to Assets Ratio Amortization, Debt Asset Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham

(DAR) Ha’rga Saham dengan nilai signifikansi 0,044 < 0,05 dan Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung < f tabel atau 3,776
' ' > 3,59.

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the effect of Earnings Per Share (EPS), Earnings
Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization (EBITDA), and Debt to Assets Ratio
(DAR) on stock prices of PT Sarana Menara Nusantara Tbk, located in Kudus, Central Java. This
study employs a quantitative research approach. The sampling technique used is saturated
sampling, consisting of financial statements of the company over a period of fifteen years, from
2010 to 2024. The data analysis using linear regression analysis. The results indicate that
Earnings Per Share (EPS) has a significant effect on stock prices, with a significance value of
@ ® @ 0,037 < 0.05 and a t-value of 2,370 > t-table value of 2.201. Meanwhile, Earnings Before Interest,
e ] Taxes, Depreciation, and Amortization (EBITDA) has no significant effect on stock prices, with a
significance value of 0,341 > 0.05 and a t-value of -0,995 < 2.201. Likewise, Debt to Assets Ratio
(DAR) has significant effect on stock prices, with a significance value of 0,049 > 0.05 and a t-
value of 2,638 < 2.201. However, the variables Earnings Per Share, Earnings Before Interest
Taxes Depreciation and Amortization , and Debt to Assets Ratio simultaneously have a
significant effect on stock prices, as evidenced by a significance value of 0.044 < 0.05 and a
calculated F-value of 3,776> F-table value of 3.59.

This is an open access article
under the CC-BY-SA license

PENDAHULUAN

Harga saham merupakan refleksi nilai perusahaan yang ditentukan oleh persepsi investor terhadap
kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Dalam kerangka analisis fundamental, rasio keuangan
menjadi indikator penting dalam menilai kondisi perusahaan, khususnya Earning Per Share (EPS),
Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA), dan Debt to Assets Ratio
(DAR). Earnings Per Share (EPS) merepresentasikan kemampuan perusahaan menghasilkan laba per
lembar saham, Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) menggambarkan
kinerja operasional sebelum pengaruh struktur pendanaan dan kebijakan akuntansi, sedangkan Debt to
Assets Ratio (DAR) menunjukkan tingkat leverage dan risiko keuangan perusahaan.

Secara empiris, fenomena pada PT Sarana Menara Nusantara Tbk menunjukkan bahwa
peningkatan Earnings Per Share (EPS) dan Earnings Before Interest Taxes Depreciation and
Amortization (EBITDA) pada beberapa periode tidak selalu diikuti oleh kenaikan harga saham yang
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proporsional. Di sisi lain, peningkatan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai konsekuensi ekspansi dan
pembiayaan melalui utang berpotensi meningkatkan risiko keuangan yang dapat memengaruhi respons
pasar. Ketidaksesuaian antara kinerja keuangan dan pergerakan harga saham tersebut mengindikasikan
adanya dinamika hubungan yang perlu diuji secara empiris. Selain itu, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan temuan yang beragam terkait pengaruh EPS, EBITDA, dan DAR terhadap harga saham.
Menurut Ismail (2021), Earnings Per Share (EPS) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
karena mencerminkan tingkat keuntungan yang diterima pemegang saham. Pendapat ini berbeda dari
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Suraya (2025) yang menemukan bahwa Earnings Per Share
(EPS) secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. Selanjutnya, Penelitian oleh Fahrozi dan
Muin (2021) menyatakan bahwa Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA)
tidak selalu berpengaruh signifikan, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Onasis (2016:156)
menyebutkan bahwa Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) memiliki
pengaruh positif terhadap harga saham. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2020)
menemukan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham. Berbeda dengan penelitian oleh Pratama, Kurnianingsih, dan Santoso (2023) menemukan
bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) justru berpengaruh negatif terhadap harga saham karena
meningkatnya leverage dapat meningkatkan risiko keuangan.

Namun demikian, pendekatan empiris yang menguji kombinasi Earnings Per Share (EPS),
Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA), dan Debt to Assets Ratio (DAR)
secara bersama-sama terhadap harga saham masih belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Earnings Per Share (EPS), Earnings Before Interest
Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA), dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap harga saham
PT Sarana Menara Nusantara Tbk, secara parsial maupun simultan guna memberikan bukti empiris yang
memperkaya literatur keuangan dan menjadi referensi bagi investor dalam pengambilan keputusan
investasi.

LANDASAN TEORI

Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya
perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat
mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan (Hasan dkk 2020:5). Definisi ini menekankan
pentingnya fungsi perencanaan dan pengendalian keuangan sebagai bagian integral dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Lebih lanjut, Hariyani dkk. (2021) menyatakan bahwa manajemen keuangan
merupakan bagian esensial dalam proses bisnis organisasi yang meliputi aktivitas pendanaan,
pengalokasian dana, serta pengelolaan aset perusahaan sesuai dengan tujuan organisasi.

Tujuan utama manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui
pengelolaan sumber daya keuangan yang efektif dan efisien. Dalam hal ini, manajer keuangan
bertanggung jawab untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pendanaan, investasi, dan
pengelolaan aset, sehingga dapat memberikan keuntungan optimal bagi pemegang saham.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang digunakan untuk mencatat dan mengevaluasi kinerja
sebuah perusahaan. Selain itu, laporan ini juga menjadi dasar untuk pemberian kompensasi kepada
pemegang saham. Bagi pemilik perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan adalah bagian penting dari
kompensasi mereka (Handini 2020:12). Laporan keuangan sangat penting untuk manajemen yang
efisien. Secara umum, laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyajikan informasi yang jelas
mengenai keadaan dan kinerja suatu entitas dalam periode tertentu, yang dapat digunakan oleh berbagai
pihak untuk pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan umumnya mencakup neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.

Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang sangat dipikirkan untuk membantu
mengevaluasi kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa lalu dan masa kini, dengan
tujuan utama yaitu untuk membuat perkiraan atau prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi atau
kinerja perusahaan pada masa yang akan datang (Kariyoto 2019:21). Analisis laporan keuangan
perusahaan dilakukan untuk mengukur tingkat profitabilitas (keuntungan) dan risiko atau kesehatan
perusahaan. Analisis ini mencakup analisis rasio keuangan, serta identifikasi kelemahan dan kekuatan di
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bidang finansial, yang sangat berguna dalam menilai kinerja manajemen di masa lalu serta prospeknya di
masa depan (Purnamasari dan Djuniardi, 2021:131).

Earnings Per Share (EPS)

Earnings Per Share (EPS) merupakan ukuran profitabilitas yang menyatakan jumlah laba bersih
yang tersedia bagi setiap lembar saham yang beredar. Earnings Per Share (EPS) biasanya dihitung
sebagai laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk dibagi jumlah rata-rata tertimbang
saham biasa yang beredar pada periode tertentu (Sistya dan Etty 2024:119). Earnings Per Share (EPS)
sering digunakan investor dan analis pasar modal sebagai indikator utama untuk menilai kemampuan
perusahaan menghasilkan laba per unit kepemilikan saham sehingga menjadi sinyal penting dalam
pengambilan keputusan investasi. Agrawal (2021) menegaskan bahwa Earning Per Share merupakan
faktor penting yang mempengaruhi harga saham perusahaan dengan laba positif cenderung mengalami
kenaikan harga saham, sedangkan laba negatif menekan harga.

Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA)

Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba murni dari kegiatan operasional tanpa dipengaruhi
oleh kebijakan pembiayaan, pajak, dan penyusutan aset. Earnings Before Interest, Taxes, Depreciation,
and Amortization (EBITDA) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja operasional
perusahaan (Afifah 2023:11). Semakin tinggi nilai EBITDA menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Kondisi ini umumnya
direspons positif oleh pasar, karena mencerminkan potensi keuntungan yang lebih besar bagi investor.
Ketika prospek perusahaan dinilai baik, maka permintaan terhadap saham perusahaan cenderung
meningkat, sehingga mendorong kenaikan harga saham di pasar modal.

Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total utang dengan total aktiva”.dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir 2019). Debt to
Asset Ratio yang tinggi cenderung meningkatkan risiko gagal bayar (financial risk), sehingga dapat
menurunkan minat investor dan berdampak pada penurunan harga saham. Sebaliknya, Debt to Assets
Ratio yang berada pada tingkat optimal dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan utang untuk meningkatkan kinerja dan ekspansi usaha, yang pada akhirnya berpotensi
meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong kenaikan harga saham. Dengan demikian, Debt to
Assets Ratio memiliki peran penting dalam menentukan respons pasar terhadap kondisi keuangan
perusahaan.

Harga Saham

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar modal pada waktu tertentu yang
ditetapkan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh penawaran dan permintaan saham yang bersangkutan
di pasar modal. Harga saham juga dapat menunjukkan nilai dari suatu perusahaan. Pada umumnya
semakin tinggi harga saham suatu perusahaan sebanding dengan nilai perusahaannya. Apabila
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan
meningkat (Vany, 2021). Harga saham yang meningkat mencerminkan nilai perusahaan yang baik
bagi investor. Nilai pemegang saham akan meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian
investasi yang tinggi kepada pemegang saham (Mutiarani, dkk 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen
melalui pengujian hipotesis.Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan (annual report) dan harga saham perusahaan selama periode 2010-2024 yang diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website perusahaan htips://www.ptsmn.co.id. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS versi 26, yang sebelumnya didahului dengan uji asumsi klasik
untuk memastikan kelayakan model penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimum Maximum Std. Deviation
EPS 15 16.52 289.96 109.5940 90.15864
EBITDA 15 53.32 109.58 80.8413 11.90689
DAR 15 0.62 0.83 0.7380 0.06062
Harga Saham 15 690.00 12950.00 3328.0000 3484.93687
Valid N (listwise) 15

Sumber : Data Diolah, SPSS V26

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel Earnings Per Share (EPS) memiliki nilai
minimum sebesar 16,52 dan maksimum 289,96, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 109,5040 serta
standar deviasi 90,15864. Nilai standar deviasi yang relatif besar menunjukkan bahwa EPS mengalami
fluktuasi yang cukup tinggi selama periode penelitian. Variabel Earnings Before Interest Taxes
Depreciation and Amortization (EBITDA) menunjukkan nilai minimum 53,32 dan maksimum 109,58,
dengan rata-rata sebesar 80,8413 serta standar deviasi 11,90689. Standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan EPS mengindikasikan bahwa variasi EBITDA cenderung lebih stabil. Sementara itu, Debt
to Assets Ratio (DAR) memiliki nilai minimum 0,62 dan maksimum 0,83, dengan rata-rata 0,7380 serta
standar deviasi 0,06062. Nilai standar deviasi yang rendah menunjukkan bahwa tingkat leverage
perusahaan relatif konsisten sepanjang periode pengamatan.

Regresi Linier Berganda

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X;, X2 dan X3
terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah Earnings Per Share (X1), Earning Before Interest Taxes
Depreciation and Amortization (X2), Debt to Assets Ratio (X3) terhadap Harga Saham ()

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -13042.413 10672.314 -1.222 0.247
ERS 23.946 10.105 0.620 2.370 0.037
EBITDA -76.028 76.436 -0.260 -0.995 0.341
DAR 26954.309 12183.115 0.469 2.212 0.049

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data Diolah, SPSS Versi 26

Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=o+ Xy + BoXo + B3 X3+ €
Y =(-13042.413) + 23.946X1 +(-76.028X2) + 26954.309X3.

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta (a) sebesar (-13042.413), Hal ini berarti, jika variabel Earnings Per Share (EPS),
Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA), dan Debt to Assets Ratio
(DAR) semuanya bernilai nol, maka rata-rata Harga Saham diperkirakan sebesar (-13042.413).

b. Koefisien Regresi Earnings Per Share (b1l) sebesar 23.946 dengan arah positif. Hal ini berarti setiap
peningkatan 1 satuan pada Earnings Per Share (EPS) maka Harga Saham diperkirakan akan
meningkat sebesar 23.946.
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c. Koefisien Regresi Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (b2) sebesar (-
76.028) dengan arah negative. Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan pada Earnings Before
Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) maka Harga Saham diperkirakan akan
menurun sebesar -76.028.

d. Koefisien Regresi Debt to Assets Ratio (b3) sebesar 26954,309 dengan arah positif. Hal ini berarti,
setiap peningkatan 1 satuan pada Debt to Assets Ratio (DAR) maka Harga Saham diperkirakan akan
meningkat sebesar 26954,309.

Uji F (Simultan)

Untuk pengujian pengaruh variabel Earnings Per Share (X1), Earnings Before Interest Taxes
Depreciation and Amortization (X2) dan Debt to Assets Ratio (X3) secara simultan terhadap Harga
Saham (Y) dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) dalam penelitian ini digunakan kriteria
signifikansi 5% (0,05).

Tabel 3 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 86264192.950 3 28754730.983 3.776 0.044b
Residual 83762797.050 11 7614799.732
Total 170026990.000 14

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), DAR, EBITDA, EPS
Sumber : Data Diolah, SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.3 diatas, didapat fhitung sebesar 3,776. Sedangkan ftabel
dengan jumlah n = 15 dan jumlah variabel bebas (k) = 3 pada taraf signifikan a = 0,05. ftabel = f (k ; n-k-
1) ftabel = 11 maka diperoleh nilai ftabel yaitu 3,59 sehingga fhitung 3,776> ftabel 3,59 dengan hasil
signifikansi 0,044 lebih kecil dari 0,05 atau (0,044<0,05). Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen Earnings Per Share (EPS), Earnings Before
Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization (EBITDA), serta Debt to Assets Ratio (DAR) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT Sarana Menara Nusantara Tbk.

Uji t (Parsial)

Pengujian hipotesis variabel Earnings Per Share (X1), Earnings Before Interest Taxes Depreciation
and Amortization (X2) dan Debt to Assets Ratio (X3 )terhadap Harga Saham (Y) dilakukan dengan uji t
(uji secara parsial). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05).

Tabel 4 Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -13042.413 10672.314 -1.222 0.247
EPS 23.946 10.105 0.620 2.370 0.037
EBITDA -76.028 76.436 -0.260 -0.995 0.341
DAR 26954.309 12183.115 0.469 2.212 0.049

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data Diolah, SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 4 , hasil pengujian uji t diperoleh data sebagai berikut:
a. Pada hasil uji diatas diketahui bahwa Earnings Per Share (EPS) mempunyai nilai thitung 2.370

sedangkan untuk ttabel dengan tingkat signifikansi (0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 =
15-3-1 = 11 adalah sebesar (dk=11, a=0,05) = 2,201. Jadi didapat hasil perbandingan yaitu thitung
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2,638 > ttabel 2,201. maka Ho2 ditolak Ha2 diterima, Adapun berdasarkan nilai signifikasi Earnings
Per Share (EPS) yaitu sebesar 0,037 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 atau (0,037 < 0,05). Maka
dapat disimpulkan jika variabel Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Harga Saham.

Pada hasil uji diatas diketahui bahwa Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization
(EBITDA) mempunyai nilai thitung -0,995 sedangkan untuk ttabel dengan tingkat signifikansi (0,05)
dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 15-3-1 = 11 adalah sebesar (dk=11, a=0,05) = 2,201. Jadi
didapat hasil perbandingan yaitu thitung -0,995 < ttabel 2,201 maka Ho3 diterima Ha3 ditolak, Adapun
nilai signifikasi Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) yaitu sebesar
0,341 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05 atau ( 0,341 > 0,05). Maka dapat disimpulkan jika variabel
Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Harga Saham.

Pada hasil uji diatas diketahui bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) mempunyai nilai thitung 2,212,
sedangkan untuk ttabel dengan tingkat signifikansi (0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = n-k-1 =
15-3-1 = 11 adalah sebesar (dk=11, a=0,05) = 2,201. Jadi didapat hasil perbandingan yaitu thitung
2,212 > ttabel 2,201 maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, Adapun nilai signifikansi Debt to Assets
Ratio (DAR) yaitu sebesar 0,039 lebih kecil dari nilai signifikasi 0,05 atau ( 0,049 > 0,05). Maka dapat
disimpulkan jika variabel Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Harga Saham.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Earnings Per Share (EPS), Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA)
dan Debt to Assets Ratio (DAR) secara Bersama-sama (Simultan) berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada PT Sarana Menara Nusantara Tbk dengan nilai sig. 0,044. Menunjukkan bahwa
kombinasi indikator kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting dalam pengambilan
keputusan investasi di pasar saham.

Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Sarana Menara
Nusantara Tbk dengan nilai sig. 0,037. Menunjukkan bahwa peningkatan laba per saham perusahaan
dapat meningkatkan nilai saham.

Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada PT Sarana Menara Nusantara Tbk dengan nilai sig. 0,341. Menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini kinerja operasi perusahaan belum berdampak langsung pada Harga
Saham.

Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada PT Sarana Menara
Nusantara Tbk dengan nilai sig. 0,049. Menunjukkan bahwa struktur utang perusahaan dapat
memengaruhi persepsi investor terhadap nilai saham.

Saran

1.

Perusahaan disarankan untuk terus memperhatikan kinerja Earnings Per Share (EPS), karena hasil
penelitian menunjukkan Earnings Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Strategi peningkatan laba per saham, seperti efisiensi operasional atau peningkatan pendapatan,
dapat membantu menjaga atau meningkatkan nilai saham

Meskipun Earnings Before Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) tidak berpengaruh
signifikan pada penelitian ini, perusahaan tetap dianjurkan untuk memantau kinerja Earnings Before
Interest Taxes Depreciation and Amortization (EBITDA) karena hal ini mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dari operasi utama, yang dapat menjadi perhatian investor
jangka Panjang.

Debt to Assets Ratio (DAR) juga terbukti berpengaruh terhadap harga saham, sehingga perusahaan
perlu mempertimbangkan struktur modal yang optimal agar beban utang tidak terlalu tinggi, namun
tetap mendukung ekspansi dan investasi.
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